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MOTTO 

“Maka, Sesungguhnya berserta kesulitan ada kemudahan” 

(Qs. Al- Insyirah : 5) 

 

“Setiap benda dan tempat menyimpan cerita, setiap kenangan menjadi 

pengalaman, dan setiap proses adalah bagian dari perjalanan untuk tumbuh.” 

 

“Kita usahakan rumah itu dari depan akan tampak sederhana tapi kebunnya luas, 

tanamannya mewah megah, kita usahakan rumah itu dari depan akan tampak 

sederhana dapi dibuat kuat, dirancang muat lega” 

 (Kita Usahakan Rumah Itu - Sal Priadi)  

 

“Dunia boleh saja menahanku atau perlahan bongkar mimpiku, dunia boleh saja 

menahanku kupunya doa Ibu” 

( Tapi - Perunggu )  
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ABSTRAK 

Penciptaan karya seni lukis ini berangkat dari keterikatan emosional penulis 

terhadap benda-benda keseharian yang menyimpan pengalaman dan memori 

personal. Benda tidak hanya dipahami sebagai objek fungsional, tetapi juga sebagai 

objek estetis yang memiliki nilai visual dan makna emosional. Tujuan penciptaan 

ini adalah menghadirkan pengalaman estetis melalui visualisasi benda-benda 

sehari-hari yang dekat dengan kehidupan penulis. Proses penciptaan dilakukan 

melalui observasi objek, eksplorasi bentuk, warna, komposisi, serta pengolahan 

visual dengan pendekatan dekoratif dan deformatif. Medium yang digunakan 

adalah cat akrilik pada kanvas dengan teknik opaque, aquarel, dan impasto untuk 

mendukung suasana emosional dalam karya. Penggunaan pattern dan warna-warna 

ekspresif menjadi bagian penting dalam membangun ritme visual serta memperkuat 

karakter karya. Hasil penciptaan karya ini menghadirkan benda-benda keseharian 

sebagai simbol pengalaman, kenangan, dan kedekatan emosional yang 

divisualisasikan ke dalam karya lukis. Melalui karya ini, penulis berupaya 

mengajak penikmat untuk melihat kembali benda-benda sederhana di sekitar 

sebagai objek yang memiliki nilai estetis dan makna personal. 

 

Kata kunci: benda keseharian, objek estetis, memori personal, seni lukis, dekoratif. 

 

 

 

ABSTRACT 

The creation of this painting artwork is based on the artist’s emotional 

attachment to everyday objects that store personal experiences and memories. 

Objects are not only understood as functional items, but also as aesthetic objects 

that contain visual and emotional values. The purpose of this creation is to present 

an aesthetic experience through the visualization of everyday objects closely related 

to the artist’s life.The creative process was carried out through object observation, 

exploration of forms, colors, composition, and visual processing using decorative 

and deformative approaches. The medium used is acrylic paint on canvas with 

opaque, aquarelle, and impasto techniques to support the emotional atmosphere 

within the artworks. The use of patterns and expressive colors plays an important 

role in building visual rhythm and strengthening the character of the paintings.The 

resulting artworks present everyday objects as symbols of experiences, memories, 

and emotional closeness visualized into paintings. Through these works, the artist 

aims to invite viewers to reconsider simple objects around them as entities that 

possess aesthetic value and personal meaning. 

 

Keywords: everyday objects, aesthetic objects, personal memory, painting, 

decorative. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Seni merupakan salah satu bentuk ekspresi manusia yang lahir dari 

kebutuhan untuk mengungkapkan pengalaman, gagasan, perasaan, dan cara 

pandang terhadap kehidupan. Melalui seni, manusia tidak hanya menciptakan 

sesuatu yang memiliki nilai keindahan, tetapi juga membangun hubungan antara 

pengalaman pribadi dengan realitas yang ada di sekitarnya. Dalam seni rupa, 

berbagai fenomena kehidupan dapat menjadi sumber inspirasi penciptaan karya, 

mulai dari alam, manusia, lingkungan sosial, hingga benda-benda sederhana 

yang hadir dalam kehidupan sehari-hari. 

Sebagai medium ekspresi, seni memiliki kemampuan untuk menghadirkan 

kembali pengalaman dan memori ke dalam bentuk visual yang dapat dinikmati 

serta dimaknai oleh orang lain. Melalui proses kreatif, seniman mengolah objek-

objek yang ditemuinya menjadi karya yang tidak hanya memiliki nilai estetis, 

tetapi juga mengandung makna dan pesan tertentu. Oleh karena itu, objek yang 

tampak biasa dalam kehidupan sehari-hari dapat memperoleh nilai artistik ketika 

dihadirkan melalui sudut pandang dan interpretasi seorang seniman. 

Setiap manusia tidak terlepas dari keberadaan benda-benda dalam 

kehidupannya. Hal ini menyebabkan manusia memiliki keterikatan emosional 

dengan benda-benda yang digunakan sehari-hari. Dalam tinjauan historis, 

hubungan antara manusia dan benda dapat ditelusuri melalui artefak maupun 

berbagai peninggalan budaya yang menunjukkan bahwa benda tidak hanya 

berfungsi secara praktis, tetapi juga mengandung nilai simbolis. Bagi penulis, 

benda-benda selalu terhubung baik dari aspek fungsi maupun maknanya, 

sehingga keberadaannya menjadi bagian penting dalam membentuk pengalaman 

dan identitas diri. 

Dalam kehidupan penulis, benda tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu, 

tetapi juga sebagai medium penyimpan kenangan. Benda-benda sederhana yang 

sering dijumpai dalam aktivitas sehari-hari menyimpan berbagai peristiwa yang 

berkaitan dengan masa lalu. Keterlekatan terhadap benda-benda tersebut 
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membentuk keutuhan memori, tanpa kehadiran benda sebagai pengingat 

kenangan terasa kurang lengkap. Dengan demikian, benda menjadi penghubung 

antara pengalaman masa lalu dan kesadaran masa kini. 

Keterlekatan manusia dengan benda pada dasarnya merupakan bentuk 

hubungan emosional. Benda tidak lagi sekadar objek fisik, melainkan mampu 

menghadirkan kembali kisah personal yang sarat makna. Dalam kehidupan 

sehari-hari, manusia sering kali membangun relasi emosional dengan benda, 

seperti kursi di ruang makan yang menyimpan cerita kebersamaan, cangkir yang 

mengingatkan pada momen tertentu, atau mainan kecil yang merepresentasikan 

masa kanak-kanak. Setiap benda memiliki lapisan makna yang berbeda bagi tiap 

individu, karena terbentuk dari pengalaman yang unik dan subjektif. 

Fenomena tersebut menjadi menarik untuk dieksplorasi dalam penciptaan 

karya seni lukis Tugas Akhir. Benda-benda dipilih sebagai subject matter 

sekaligus medium untuk menghadirkan kembali memori personal yang 

tersimpan dalam ingatan. Melalui lukisan, benda tidak hanya direpresentasikan 

berdasarkan bentuk visualnya, tetapi juga dimaknai sebagai refleksi perasaan, 

pengalaman, dan kenangan personal. Dengan demikian, objek benda menjadi 

ruang pertemuan antara realitas fisik dan muatan emosional yang dikandungnya. 

Pemilihan benda-benda sebagai objek estetis juga merupakan upaya untuk 

mengangkat hal-hal yang sering terabaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

rutinitas yang berulang, manusia cenderung kurang menyadari keberadaan 

benda di sekitarnya. Padahal, di balik kesederhanaannya, terdapat berbagai 

cerita, pengalaman, dan makna yang dapat digali lebih dalam. Melalui karya seni 

lukis, penulis berupaya menghadirkan kembali kesadaran tersebut, sehingga 

penikmat dapat melihat benda-benda sederhana dari sudut pandang yang 

berbeda. 

Dalam konteks seni rupa, benda tidak hanya dipahami sebagai objek 

fungsional atau medium penyimpan memori, tetapi juga sebagai objek estetis 

yang memiliki potensi visual dan nilai keindahan. Objek estetis merujuk pada 

segala sesuatu yang dapat ditangkap oleh indra, terutama penglihatan, dan diolah 

melalui pertimbangan unsur-unsur visual seperti bentuk, warna, tekstur, 

komposisi, dan ruang. Dengan demikian, benda-benda keseharian yang 
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sederhana sekalipun sesungguhnya memiliki kualitas visual yang dapat 

dieksplorasi dan dikembangkan menjadi karya seni. 

Benda sebagai objek estetis merubah benda dari sesuatu yang biasa 

menjadi luar biasa melalui pendekatan artistik. Dalam hal ini, penulis tidak 

hanya melihat benda dari segi fungsi dan maknanya, tetapi juga dari potensi 

visual yang dimilikinya. Permukaan benda, permainan cahaya dan bayangan, 

serta hubungan antar objek dalam satu komposisi menjadi aspek penting dalam 

membangun nilai estetika karya. Melalui proses tersebut, benda mengalami 

perubahan makna, dari yang semula bersifat keseharian menjadi objek yang 

mampu menghadirkan pengalaman estetis bagi penikmat. 

Lebih lanjut, pengangkatan benda sebagai objek estetis juga berkaitan 

dengan cara pandang seniman dalam mengapresiasi realitas. Benda-benda yang 

sering terabaikan dalam kehidupan sehari-hari justru memiliki keunikan visual 

yang dapat diolah secara kreatif. Dengan pendekatan ini, penulis berupaya 

menempatkan benda tidak hanya sebagai representasi visual, tetapi sebagai 

entitas yang memiliki nilai keindahan sekaligus kedalaman makna. Oleh karena 

itu, eksplorasi terhadap objek estetis menjadi landasan penting dalam penciptaan 

karya seni lukis ini, guna menghadirkan karya yang tidak hanya komunikatif 

secara konsep, tetapi juga kuat secara visual. 

Pemanfaatan objek benda keseharian sebagai sumber inspirasi sebenarnya 

telah banyak dilakukan oleh seniman. Objek-objek tersebut tidak hanya 

ditampilkan secara visual, tetapi juga diolah melalui pendekatan estetis dan 

konseptual untuk menyampaikan makna yang lebih mendalam. Melalui proses 

ini, benda yang semula sederhana dapat mengalami transformasi menjadi simbol 

yang merepresentasikan pengalaman, memori, dan perasaan. 

Melalui penciptaan karya seni lukis ini, penulis berupaya mengeksplorasi 

bagaimana benda-benda sederhana dapat diangkat menjadi subjek yang 

memiliki nilai artistik dan konseptual. Selain itu, karya ini diharapkan dapat 

memberikan sudut pandang baru bahwa benda-benda yang dekat dengan 

kehidupan sehari-hari memiliki potensi besar sebagai sumber inspirasi dalam 

berkarya seni. 
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Akhirnya, proses penciptaan karya ini juga bertujuan membangun dialog 

antara penulis, karya, dan penikmat. Karya diharapkan mampu memunculkan 

kesadaran bahwa benda di sekitar tidak sekadar memiliki fungsi praktis, tetapi 

juga menyimpan sejarah personal yang membentuk identitas emosional. Dengan 

demikian, penulis tertarik menjadikan benda sebagai objek estetis dalam 

penciptaan karya seni lukis, sekaligus mengajak penikmat untuk lebih peka 

terhadap lingkungan sekitar serta menyadari bahwa hal-hal sederhana memiliki 

potensi untuk dimaknai dan diapresiasi secara lebih mendalam. 

A. Rumusan Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

diangkat dalam Tugas Akhir ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah pengertian benda-benda dengan latar belakang emosional sebagai 

objek lukisan 

2. Bagaimana memvisualisasikan estetika dari benda-benda tersebut dalam 

lukisan dengan pendekatan gaya, teknik, dan medium yang tepat.  

B. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Menghadirkan pengalaman estetis melalui objek benda keseharian yang 

memiliki keterikatan emosional. 

2. Mengolah unsur visual seperti bentuk, warna, komposisi, dan suasana untuk 

menghasilkan rasa estetis dalam karya seni lukis. 

Manfaat : 

1. Mampu menggali nilai-nilai esetis dari benda-benda keseharian melalui 

karya seni lukis.  

2. Mengajak audiens untuk menyadari bahwa setiap benda keseharian 

menyimpan nilai dan cerita.  

 

C. Makna Judul 

”Benda Sehari-hari sebagai Objek Estetis dalam Ide Penciptaan Seni 

Lukis” dipilih sebagai ide penciptaan seni lukis untuk mengeksplorasi cara 

manusia menyimpan kenangan, tidak hanya dalam pikiran, tetapi juga melalui 

benda-benda di sekitar mereka, berperan sebagai memori personal dalam 

perjalanan hidup. 
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“Benda Sehari-hari sebagai Objek Estetis” ini mengeksplorasi cara 

manusia menyimpan kenangan, tidak hanya dalam pikiran, tetapi juga melalui 

benda-benda di sekitar mereka. Setiap benda mengandung cerita, perasaan, dan 

makna yang terikat pada memori tertentu. Tema ini memberikan ruang untuk 

eksplorasi emosional yang mendalam, dimana benda-benda sederhana 

memperoleh arti baru melalui lensa memori pribadi seiman. Untuk menghindari 

kesalahan dalam judul “Benda Sehari-hari sebagai Objek Estetis dalam Ide 

Penciptaan Karya Seni Lukis” 

1. Benda 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), benda diartikan 

sebagai barang yang berwujud atau berjasad (dapat dilihat, diraba, dan 

sebagainya), serta segala sesuatu yang mempunyai wujud atau bentuk, dan 

dalam konteks hukum diartikan sebagai segala yang dapat menjadi objek hak 

milik (KBBI, 2016).  

2. Sehari-hari  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Sehari-hari merupakan 

seala aktivitas, pengalaman, dan hal-hal yang berlangsung secara rutin dalam 

kehidupan manusia dari hari ke hari. Kehidupan sehari-hari mencakup 

interaksi manusia dengan lingkungan, benda, serta berbagai kegiatan yang 

menjadi bagian dari rutinitasnya 

3. Objek Estetis  

Estetis adalah kata sifat yang berkaitan dengan keindahan, apresiasi 

terhadap keindahan (seni, alam, dan sastra), serta memiliki penilaian terhadap 

keindahan. Istilah ini merujuk pada segala sesuatu yang menimbulkan 

perasaan senang, kagum, atau penilaian terhadap kualitas visual, artistik, 

maupun bentuk kesatuan suatu objek (KBBI). Menurut Junaedi (2017: 49) 

objek estetis adalah aspek yang diamati maupun diciptakan seseorang. 

Pengalaman estetis terjadi ketika seseorang sebagai pengamat berinteraksi 

dengan suatu objek yang memiliki nilai keindahan, sehingga muncul respons 

atau pengalaman tertentu. Sementara itu, bagi pencipta karya, pengalaman 

yang dirasakan dalam proses menghasilkan objek estetis disebut sebagai 

pengalaman artistik. Dengan demikian, estetis berkaitan dengan bagaimana 
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subjek merasakan dan menilai suatu objek melalui pengalaman yang 

dialaminya. 

4. Ide  

Ide berfungsi sebagai fondasi konseptual yang mengarahkan penciptaan 

karya agar memiliki makna dan tujuan yang jelas. Ide adalah isi pokok yang 

di bicarakan oleh peruppa melalui karya-karyanya. Ide atau pokok isi 

merupakan sesuatu yang banyak diketengahkan. (Susanto, 2018:191 ). 

5. Penciptaan  

Berasal dari kata dasar “cipta” yang berarti hasil dari daya pikir dan 

imajinasi manusia. Dalam konteks seni, penciptaan merupakan proses 

mengolah gagasan menjadi bentuk visual melalui eksplorasi teknik, 

medium, dan estetika (Sumardjo, 2000). Penciptaan seni tidak hanya 

menghasilkan karya sebagai objek estetis, tetapi juga sebagai bentuk 

komunikasi yang menyampaikan pengalaman dan pandangan seniman 

terhadap dunia. 

6. Seni lukis  

Karya seni lukis merupakan hasil ungkapan pengalaman batin dan 

gagasan seniman yang diwujudkan melalui medium dua dimensi dengan 

memanfaatkan unsur garis, warna, bidang, dan komposisi sebagai bahasa 

visual. Seni lukis tidak hanya berfungsi sebagai representasi bentuk visual, 

tetapi juga sebagai sarana ekspresi perasaan, pengalaman, dan pemaknaan 

terhadap realitas yang dialami seniman. Apabila sesuatu lukisan unsur 

garisnya menonjol sekali seperti misalnya karya-karya yang dibuat dengan 

pena atau pensil, maka karya tersebut disebut "gambar", sedang sementara 

itu "lukisan" adalah yang kuat unsur warnanya (Sp, Soedarso, 1987:11).  

Berdasarkan judul “Benda Sehari-hari sebagai Objek Estetis” dapat 

dimaknai sebagai upaya artistik utuk menelusuri dan merepresentasikan 

hubungan antara batin manusia dengan benda-benda penciptaan karya seni, 

hal ini menjadi menarik untuk dieksplorasikan karena seni sendiri sering 

berfungsi sebagai medium untu menghadirkan kembali apa yang telah hilang 

atau yang tersimpan dalam ingatan. 

 


